



A. Latar Belakang Penciptaan 
Sadō merupakan salah satu kesenian yang masih menjadi tradisi 
dalam masyarakat Jepang. Sadō yang disebut juga Cha no yu adalah etika 
tradisional dalam menyajikan dan meminum teh di Jepang. Tradisi minum teh 
ini berbeda dari negara-negara lain termasuk di Indonesia yang hanya diseduh 
menggunakan cangkir atau gelas, Jepang memiliki cara sendiri untuk 
menikmati teh. Tata cara menyajikan dan meminum teh di Jepang terbilang 
unik dan menarik untuk dipelajari, karena di dalamnya terkandung makna 
yang mendalam dan berarti bagi masyarakat Jepang. 
Banyak yang meyakini tanaman teh pertama kali di perkenalkan di 
Jepang oleh rahib Buddha sebagai minuman obat, karena meminum teh 
dipercaya dapat menyembuhkan penyakit. Setelah itu, kebiasaan meminum 
teh berkembang menjadi hobi dan kemudian tata cara meminum teh menjadi 
sangat unik dalam bentuk upacara yang merupakan suatu hal istimewa dalam 
kehidupan orang Jepang. Upacara minum teh ini lalu dikembangkan dan 
diangkat menjadi sebuah kesenian oleh Sen no Rikyu. Awalnya tradisi ini 
hanya dilakukan oleh kalangan bangsawan atau para samurai di Jepang 
kepada tamunya, baru pada abad ke-16 tradisi ini merakyat, khususnya 
digemari oleh kaum wanita. Seiring berkembangnya trend di Jepang, kaum 
pria juga mulai tertarik mengikuti upacara minum teh tersebut, ini adalah 





Sadō yang diperkenalkan oleh Sen no Rikyu memiliki filosofi yaitu, 
‘ichi go ichi e’ yang berarti dalam hidup ini hanya ada satu kali pertemuan, 
dengan kata lain suatu pertemuan tidak lah dapat terulang kembali, oleh sebab 
itu Rikyu mengajarkan untuk menghargai setiap pertemuan dengan cara tuan 
rumah harus bertanggung jawab untuk menyediakan atau menyiapkan segala 
sesuatu dengan sepenuh hati agar tamu merasa nyaman, karenanya tidak 
hanya menyiapkan teh saja, tetapi juga menyiapkan ruangan dengan ikebana 
(rangkaian bunga), kakejiku (lukisan dinding) yang digantung di tokoma 
(ruang tamu), chawan (cangkir) yang gambarnya disesuaikan dengan musim 
(Haryanti, 2013: 137-138). 
Sadō mengajarkan bahwa meminum teh bukan hanya sekedar kegiatan 
yang dilakukan oleh tuan rumah sebagai penjamu dan tamu sebagai orang 
yang dijamu, tetapi mengajarkan mengenai tata cara yang telah diatur 
sedemikian halus dan teliti untuk menghidangkan dan meminum teh. Upacara 
minum teh memiliki latar belakang sosial filosofis yang sangat 
mempengaruhi sikap dan kepribadian orang Jepang. Upacara minum teh 
mencerminkan kepribadian dan pengetahuan pemilik rumah mengenai tujuan 
hidup, cara berpikir, agama, apresiasi peralatan upacara minum teh dan cara 
meletakkan benda-benda seni di dalam ruangan upacara minum teh 
(chashitsu) dan berbagai pengetahuan seni secara umum.  
Seni upacara minum teh tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, 
karena untuk menjadi peramu teh membutuhkan pengetahuan mendalam 





berbagai pengetahuan tradisional lainnya. Itulah sebabnya tidak sembarang 
orang dapat menjadi peramu teh, untuk melakukannya memerlukan 
pendalaman selama bertahun-tahun dengan penyempurnaan yang berlangsung 
seumur hidup. Tamu yang diundang secara formal untuk upacara minum teh 
pun harus mempelajari tata krama, termasuk cara duduk, gestur tubuh, basa-
basi, etiket meminum teh dan menikmati makanan kecil yang dihidangkan, 
hal ini ditekankan dengan tujuan untuk menghindari kemunduran seni 
upacara minum teh, karena upacara minum teh yang dilakukan tidak serius 
dan main-main akan mengurangi nilai spiritual yang terkandung di dalamnya 
(Herdanto, dalam http://blog.umy.ac.id/herdanto/2014/12/28/chado- atau-
sado/, diakses Minggu, 27 September 2015, pukul 22:00 WIB).  
Upacara minum teh di Jepang dikenal sangat rumit, khas dan penuh 
makna, tetapi bukan berarti hanya orang Jepang yang dapat mengikuti ritual 
tersebut, karena tradisi meminum teh ala Jepang ini telah dikenal dan di 
praktekkan di berbagai negara termasuk Indonesia. Bahkan di Indonesia 
terdapat kelas-kelas khusus yang mempelajari seni upacara minum teh dan 
mendatangkan instruktur dari Jepang atau orang yang mendalami kesenian 
tersebut. Selain itu pada festival kebudayaan Jepang yang diselenggarakan di 
berbagai kota di Indonesia juga menampilkan tata cara pelaksanaan upacara 
minum teh. Hal ini membuktikan bahwa ketertarikan orang Indonesia 
terhadap kesenian ini cukup tinggi. Bagi penulis, suasana yang terbentuk 
ketika menyaksikan pelaksanakan Sadō baik secara langsung maupun melalui 





religius. Ketika Sadō dilaksanakan dalam ruangan khusus terpisah dari 
kesibukan di luar, yang sekelilingnya masih dipenuhi pepohonan dan 
berbagai arsitektur alam, suara kicauan burung dan suara silir angin yang 
berpadu dengan keheningan dan bunyi gelembung air yang sedang mendidih 
diatas tungku terekam dan kemudian menciptakan angan-angan dan pada saat 
itulah biasanya gambaran potongan-potongan ingatan dan kesan-kesan 
terbentuk seperti berada di alam terbuka, suasana santai seperti inilah yang 
dirindukan penulis dan ingin diungkapkan melalui karya seni lukis.  
Uraian di atas, menjadi alasan untuk memvisualisasikan seni Sadō 
kedalam sebuah karya lukis. Suasana yang terbentuk selama menyaksikan 
pelaksanakan Sadō sangat mengesankan, damai dan lembut. Pada dasarnya 
Sadō terfokus pada ketenangan, keindahan dan kelembutan untuk membentuk 
zen (ketenangan jiwa). Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya ini 
adalah nonkonvesional, yaitu pelaksanaan dalam pemakaian cat tanpa aturan-
aturan lazim sehingga bebas mengeksplorasi kemungkinan bentuk dan warna-
warna baru. Visualisasi karya ini menggambarkan ketenangan, puitis, syahdu 
dan penghormatan dalam upacara minum teh dalam bentuk yang berbeda dari 
karya-karya bertemakan Sadō lainnya. 
 
B. Batasan Penciptaan 
Mengingat luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka penulis 
membatasi permasalahan tersebut pada penjelasan mengenai sejarah 






Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan penciptaan, maka 
rumusan masalah untuk pengantar karya dengan judul “Sadō dalam Imajinasi 
Karya” antara lain: 
1. Apa itu sadō? 
2. Mengapa memilih sadō sebagai sumber ide? 
3. Bagaimana mengimplementasikan visual sadō dalam karya seni lukis? 
 
D. Tujuan 
1. Mendeskripsikan tradisi sadō secara umum. 
2. Memaparkan alasan pemilihan sadō sebagai sumber ide. 
3. Mengimplementasikan visual sadō dalam karya seni lukis 
 
E. Manfaat 
Hasil secara keseluruhan karya ini diharapkan bermanfaat sebagaimana 
dibawah ini:  
a. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang khususnya membahas 
mengenai Sadō.  
b. Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan pembaca mengenai 
Sadō dan properti yang digunakan. 
c. Bagi penulis, hasil pengamatan dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk 
melakukan pengamatan lanjut mengenai tata cara pelaksanaan Sadō. 
 
